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ABSTRAK 

 

Illiyinna Rahmi. 2021. Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning 

Terhadap Nilai-Nilai Karakter Siswa SD Negeri 26 Teluk Bayur. Skripsi. 

Jurusan Ilmu Agama Islam Program Studi Keagamaan Islam Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya semangat siswa, kurangnya 

kejujuran dalam menyelesaikan tugas, kurangnya kedisiplinan siswa dalam proses 

pembelajaran blanded learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembelajaran blanded learning terhadap nilai-nilai 

karakter siswa SD Negeri 26 Teluk Bayur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membagikan angket 

kepada responden. Untuk menguji kevalidan data, normalitas, linieritas, dan 

reliabilitas data menggunakan program SPSS versi 20. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis 

secara parsial (Uji T) dengan rumus N=27-2 maka diperoleh t hitung -1,378 < t 

tabel 1,708 dan nilai signifikansinya sebesar 0,180 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

hasil uji T penelitian ini signifikan Ho di terima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

blanded learning (X) terhadap nilai-nilai karakter (Y) pada siswa di SD Negeri 26 

Teluk Bayur. 

Kata Kunci: Pembelajaran Blanded Learning, Nilai-Nilai Karakter. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief  -  Tidak dilambangkan  ا

  Ba’  B  Be  ب

  Ta’  T  Te  ت

 Sa’  S|  Es (dengan titik di atasnya)  ث

  Jim  J  Je  ج

 Ha’  H  Ha (dengan titik di bawahnya)  ح

 Kha’  Kh  Ka dan ha  خ

 Dal  D  De  د

 Zal  Z Zet (dengan titik di atasnya)  ذ

  Ra’  R  Er  ر

  Zai Z  Zet  ز

  Sin  S  Es  س
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 Syin  Sy  Es dan ye  ش

 Sad  S Es (dengan titik di bawahnya)  ص

 Dad  D  De (dengan titik di bawahnya)  ض

 Ta’  T  Te (dengan titik di bawahnya)  ط

 Za’  Z  Zet (dengan titik di bawahnya)  ظ

 Ain  ‘  Koma terbalik di atasnya‘  ع

  Gain  G  Ge  غ

  Fa’  F  Ef  ف

  Qaf  Q  Ki  ق

  Kaf  K  Ka  ك

  Lam  L  El  ل

  Mim  M  Em  م

  Nun  N  En  ن

  Waw W  We  و

  Ha’  H  Ha  ه

 Hamzah  `  Apostrof  ء

  Ya’  Y  Ye  ي



 
 

iv 
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

Ahmadiyyah ditulis: أحمد یّة  

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia.   جماعة : ditulis jamā‘ah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

  ditulis ni‘matullāh : نعمة الل 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

1. a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, 

masing masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya. 

2. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

waw mati ditulis au  

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof (‘) 

  ditulis a’antum :أنتم 

G. Kata Sandang Alief + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. القرآن : ditulis al-Qur’an  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyah  yang mengikutinya. الشیعة : ditulis asy-syī‘ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Coronavirus Diseases 2019 (COVID19) adalah penyakit jenis baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan 

gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan 

akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 

hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 

2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan Kesehatan masyarakat 

yang meresahkan dunia. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan 

kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 16 

Maret 2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif corona. (Yurianto, 

2020). 

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada 

dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh 

dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk 

Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat 

pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses 

pendidikan bagi siswa maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan 

proses pendidikan pada Lembaga pendidikan.  

Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 
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Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa: 

“Proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa. Belajar dirumah dapat difokuskan pada 

pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19 “. 

(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). 

Pembelajaran daring dilakukan dengan disesuaikan kemampuan 

masing-masing sekolah. Belajar daring (online) dapat menggunakan 

teknologi digital seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video 

converence, telepon atau live chat dan lainnya. Namun yang pasti harus 

dilakukan adalah pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh 

guru melalui whatsapp grup sehingga anak betul-betul belajar. Kemudian 

guru-guru juga bekerja dari rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, 

bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk 

memastikan adanya interaksi antara guru dengan orang tua.  

Menurut Syarifudin (2020), Pembelajaran daring yaitu pembelajaran 

jarak jauh atau juga bisa disebut belajar daring dari rumah yang dilakukan 

secara online oleh guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran yang 

seperti di kelas. Pembelajaran ini kurang efektif karena masih ada 

beberapa siswa/orang tua siswa tidak memiliki ponsel dan kendala sinyal 

internet. Pembelajaran daring yang diterapkan lebih cenderung pada 

bentuk penugasan via aplikasi. Siswa diberikan tugas-tugas untuk 
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diselesaikan kemudian dikoreksi oleh guru sebagai bentuk penilaian dan 

diberikan komentar sebagai bentuk evaluasi.  

Namun, secara nasional didapat juga informasi dari kompas.com pada 

tanggal 30 maret 2021 bahwa menteri pendidikan dan kebudayaan telah 

membolehkan sekolah tatap muka denga syarat tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. Untuk anstisipasi penyebaran virus corona maka dari 

itu tidak seluruh siswa masuk secara tatap muka, melainkan ada setengah 

dari jumlah siswa yang masih belajar daring, pembelajaran ini dikenal 

dengan pembelajaran blanded learning. (kompas.com) 

Blanded learning merupakan gabungan pembelajaran langsung dan 

pembelajaran daring/online, siswa harus mencari gaya belajar yang aktif 

sesuai engan dirinya, pembelajaran ini memperkuat pembelajaran 

teknologi masa kini. (Hussin et al., 2017). Proses pembelajaran blanded 

learning tentu membawa perubahan karakter siswa, karena proses 

pembelajaran ini menuntut siswa agar lebiih aktif mencari gaya 

pembelajaran sendiri sehingga banyaknya siswa yang merasa jenuh, bosan, 

dan merasa tidak semangat untuk belajar. 

Menurut (Subur, 2015), karakter merupakan cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalm lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Salah satu efek dari pembelajaran blanded learning ini muncul 

berbagai macam karakter siswa, baik karakter positif maupun negatif. 
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Ada 18 nilai pendidikan karakter yaitu “religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab” 

(Sudrajat, 2011). 

Sekolah Dasar Negeri 26 Teluk bayur terletak di jalan Rawang 

Timur IX, dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

dengan terakreditasi B, mata pelajaran pendidikan agama Islam diampu 

oleh satu orang guru agama, SD Negeri 26 Teluk Bayur memiliki visi 

“Cerdas, terampil, berkarakter dan berakhlak berlandaskan IPTEK dan 

IMTAQ”. Sekolah Dasar Negeri 26 Teluk Bayur merupakan salah satu 

sekolah dasar yang menerapkan proses pembelajaran blanded learning. 

Satuan pendidikan sekolah dasar saat ini menggunakan sistem 

pembelajaran tematik, dimana pada sistem ini semua mata pelajaran 

terangkup dalam satu tema pembelajaran, dan setiap tema itu terdiri dari 

beberapa sub tema yang mempunyai tujuan pembelajaran berdasarkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dari penilaian sikap pembelajaran 

terdiri dari sikap religius, jujur, teliti & disiplin, mandiri, dan sopan 

santun. 

Salah satu nilai pendidikan karakter yang harus dimiliki siswa 

adalah kejujuran, kejujuran adalah sifat jujur, ketulusan hati, dan kelurusan 

hati. Oleh karena itu pengertian kejujuran atau jujur adalah mengatakan 
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atau memberikan informasi yang sebenarnya atau sesuai dengan 

kenyataan. (Messi & Harapan, 2017) 

Dalam hadist juga menjelaskan bahwa betapa pentingnya sifat jujur 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana dalam H.R Muslim dibawah 

ini: 

 

Artinya: Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu 'anhu, 

Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kamu berlaku jujur karena 

kejujuran menuntunmu pada kebenaran, dan kebenaran menuntunmu ke 

surga. Dan senantiasa seseorang berlaku jujur dan selalu jujur sehingga 

dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai orang yang jujur. Dan hindarilah 

olehmu berlaku dusta karena kedustaan menuntunmu pada kejahatan, dan 

kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan seseorang senantiasa berlaku 

dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai 

pendusta.” (H.R. Muslim) 

Perilaku jujur merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang 

sangat berguna pada setiap jenjang pendidikan, karena dari nilai-nilai 

kejujuran ini dapat menilai bagaimana karakter dari masing-masing siswa 

pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan pada masa 

praktek lapangan ketika itu dan setelah wawancara pada tanggal 25 Maret 

2021 bersama Ibu Silfi Zahara,S.Pd selaku guru wali kelas V bahwa 

penerapan pembelajaran blanded learning siswa dibagi 3 hari dalam 

seminggu belajar secara daring dan 3 hari belajar secara luring, namun 
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banyak permasalahan karakter pada saat pembelajaran daring berlangsung 

diantaranya masih banyak siswa yang kurang semangat belajar dalam 

melakukan proses pembelajaran dikarenakan jadwal pembelajaran yang 

tidak menentu, tidak disiplinnya siswa dalam mengumpulkan tugas dan 

kurangnya kejujuran siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Sementara itu pada saat pembelajaran luring atau 

tatap muka siswa dapat dikondisikan atau dikontrol oleh gurunya, 

sehingga siswa dapat memperbaiki karakter yang dimilikinya secara 

bertahap. 

Dengan pemaparan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran blanded learning 

terhadap nilai karakter siswa, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning 

Terhadap Nilai-Nilai Karakter Siswa Di SD Negeri 26 Teluk Bayur “ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Kurangnya kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas. 

3. Kurangnya kesadaran siswa untuk mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar penelitian ini lebih 

terarah, maka perlu dilakukan pembatasan masalah pada penelitian ini 

yaitu: “Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning Terhadap Nilai-Nilai 

Karakter Siswa Di SD Negeri 26 Teluk Bayur”  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas, 

maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses pembelajaran blanded learning di SD Negeri 26 

Teluk Bayur 

2. Adakah nilai-nilai karakter yang tidak diterapkan oleh siswa SD 

Negeri 26 Teluk Bayur 

3. Seberapa besar pengaruh pembelajaran blanded learning terhadap 

nilai-nilai karakter siswa SD Negeri 26 Teluk Bayur 

 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

pembelajaran blanded learning terhadap nilai-nilai karakter siswa di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui bagamaimana proses pembelajaran blanded learning di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur. 

2. Mengetahui apakah ada nilai karakter yang tidak diterapkan oleh siswa 

SD Negeri 26 Teluk Bayur. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran blanded learning 

terhadap nilai-nilai karakter siswa SD Negeri 26 Teluk Bayur. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan 

penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini bisa untuk menambah pengetahuan dan 

khasanah keilmuan pendidikan dan memperkaya kajian teori dalam 

mengatasi kurangnya nilai-nilai karakter siswa terhadap pembelajaran 

blanded learning saat ini. 

2. Praktis 

a Bagi sekolah sebagai bahan supaya penelitian ini bisa dimanfaatkan 

untuk mengatasi dan mengurangi masalah kurangnya nilai karakter 

sikap siswa pada saat pembelajaran blanded learning saat ini. 
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b Bagi guru  bisa dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan 

Pendidikan yang memakai sistem tematik dengan tujuan untuk 

mengatasi kurangnya penerapan nilai-nilai karakter pada saat 

pembelarajaran.  

c Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman 

dan juga melatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis 

masalah yang terdapat dalam dunia pendidikan dan juga sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1). 

 

H. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka menurut peneliti perlu 

adanya penjelasan berbagai istilah yang ada pada judul skripsi ini: 

1. Pengaruh  

Menurut (Nasional, 2008) Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh adalah sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri 

seseorang atau lebih tepatnya pada siswa, untuk menuju arah yang lebih 

positif. Bila pengaruh ini adalah pengaruh yang positif maka, seseorang 

akan berubah menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang peneliti maksud pada 

penelitian ini adalah pengaruh yang mengacu pada kurangnya nilai-nilai 

karakter siswa di SD Negeri 26 Teluk Bayur. 
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2. Pembelajaran Blanded Learning 

Blanded learning merupakan gabungan pembelajaran langsung dan 

pembelajaran daring/online, siswa harus mencari gaya belajar yang 

aktif sesuai dengan dirinya, pembelajaran ini memperkuat pembelajaran 

teknologi masa kini. (Hussin et al., 2017). Proses blanded learning 

yang diterapkan di SD negeri 26 Teluk Bayur yaitu 3 hari pembelajaran 

daring dan 3 hari pembelajaran luring/ tatap muka. 

3. Nilai-Nilai Karakter 

Nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 

tertanam dari pendidikan karakter, pendidikan karakter merupakan 

suatu sistem penenaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan 

untuk melaksanakn nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan lingkungan. (SP, 2016). Nilai 

karakter yang dimaksud dalam penelitian ini diantaranya nilai religius, 

disiplin, jujur, tanggung jawab, dan sopan santun. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1.  Pembelajaran Blanded Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Blanded Learning 

Blanded learning adalah pembelajaran dengan melibatkan 

pembelajaran secara langsung (syncronous) dengan pembelajaran 

tidak langsung (asyncronous). Blanded learning sebagai kombinasi 

karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan 

pembelajaran elektronik. (Salma et al., 2013) 

Blanded learning merupakan gabungan pembelajaran 

langsung dan pembelajaran daring/online, siswa harus mencari 

gaya belajara yan aktif sesuai dengan dirinya, pembelajaran ini 

memperkuat pembelajaran didalam kelas dengan memanfaatkan 

teknologi masa kini. (Hussin et al., 2017) 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

blanded learning merupakan suatu proses pembelajaran yang 

mengkombinasikan belajar secara tatap muka dan belajar 

daring/onilne, dimana siswa dituntut aktif dalam mencari gaya 

belajar yang aktif sesuai dengan dirinya. 
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b. Tujuan Pembelajaran Blanded Learning 

Pembelajaran blanded learning tentu memiliki tujuan dan 

pencapaian sesuai dengan yang diharapkan, adapun tujuan 

pembelajaran blanded learning menurut (Husamah, 2014) 

diantaranya: 

1) Membantu siswa untuk berkembang lebih baik di dalam proses 

belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam 

belajar. 

2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan 

siswa untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan 

terus berkembang. 

3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi siswa dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan 

pembelajaran online. 

 

c. Karakteristik Pembelajaran Blanded Learning 

Dalam blanded learning terdapat enam unsur yang harus 

ada, yaitu: (1) tatap muka, (2) belajar mandiri, (3) aplikasi, (4) 

tutorial, (5) kerjasama, dan (6) evaluasi. Selain enam unsur 

tersebut, pembelajaran blanded learning juga memiliki 

karakteristik tersendiri menurut (Soekartawi & Librero, 2002), 

diantaranya: 
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1) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara 

penyampaian, model, pengajaran, gaya pembelajaran, serta 

berbagai media berbasis teknologi yang beragam. 

2) Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung, belajar 

mandiri, dan belajar mandiri via online. 

3) Pembelajaran didukung oleh kombinasi efektif dari cara 

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran. 

4) Pendidik dan orang tua siswa memiliki peran yang sama 

penting. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Blanded Learning 

Kelebihan pembelajaran blanded learning menurut 

(Susandi, 2017) diantaranya: 

1) Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia 

secara online. 

2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau siswa 

lain diluar jam tatap muka. 

3) Pengajar dapat menambah materi pengayaan melalui fasilitas 

internet. 

4) Pengajar dapat meminta siswa membaca materi. 

5) Siswa dapat saling berbagi file dengan siswa. 
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Selain kelebihan pembelajaran blanded learning yang telah 

disajikan diatas, tentu ada kekurangan dari pembelajaran blanded 

learning menurut (Susandi, 2017) diantaranya: 

1) Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit 

diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti 

komputer dan akses internet. 

3) Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (siswa, 

guru, dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi. 

 

2. Nilai-Nilai Karakter  

a. Pengertian Nilai Karakter 

Nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

nilai yang tertanam dari pendidikan karakter, pendidikan karakter 

merupakan suatu sistem penenaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakn nilai-nilai tersebut, 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan 

lingkungan.(SP, 2016) 

Menurut (Sudrajat, 2011) ada 18 nilai pendidikan karakter 

yaitu “religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
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air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab”. 

Nilai-nilai pendidikan karakter perlu dijabarkan sehingga 

ada pencapaian deskripsinya. Deskripsi berguna sebagai batasan 

atau tolak ukur ketercapaian pelaksanaan nilai-nilai pendidikan 

karakter disekolah. 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya 

dan karakter bangsa berasal dari beberapa sumber yaitu: agama, 

pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional (Sudrajat, 2011). 

Berdasarkan keempat sumber tersebut, teridentifikasi sejumlah 

nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dilihat pada Tabel 2.1    

Tabel 2.1 Nilai Pendidikan Karakter 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Pewujudan sikap dan perilaku yang 

patuh/taat melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya. Dengan harapan nilai 

ini pemahaman positif dan baik tentang 

nilai kehidupan yang baik, damai, 

tentram, tenang, rukun, aman, santun, 

khidmat dan lainya. 

 

2 Jujur Perilaku yang mendasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

tidak berbuat curang baik dalam 

perkataan, tindakan maupun pekerjaan. 

 

3 Toleran Sikap maupun tindakan yang menerima 

dan menghargai perbedaam agama, 

suku, etnis, sosial ekonomi, golongan, 

pendapat dan lain-lain. 

 

4 Disiplin Prilaku yang menunjukan sikap teratur, 

tertib, dan patuh terhadap segala bentuk 

peraturan yang ditetapkan. 

 

5 Kerja keras Sikap dan perilaku yang ditunjukkan 

dengan pola dan sistem kerja pantang 

menyerah, semangat, tidak mudah putus 

asa, tidak menunda pekerjaan, 
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tanggungjawab, sabar, cermat, 

perencanaan yang baik, teliti, suka cita, 

dan ceria dalam bekerja. 

 

6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu yang 

baru dan unik bahkan di luar pemikiran 

orang di sekitarnya. 

 

7 Mandiri Sikap dan perilaku dengan filosofi 

berdiri di atas kaki sendiri, mempertajam 

sikap mental siswa untuk dapat kuat, 

tahan banting, berani menghadapi dan 

mengambil resiko, tidak mudah 

terpengaruh, tidak ikut-ikutan dan lain-

lainya. 

 

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya, 

keahlianya, pendidikanya, 

keterampilanya, sehingga nantinya 

menjadi individu yang berkualitas. 

 

10 Semangat kebangsaan Cara berfikir, berperilaku, bertindak dan 

berwawasan yang menepatkan 

kepentingan kebangsaan diatas 

kepentingan pribadi maupun kelompok. 

 

11 Cinta tanah air Sikap dan tindakan yang menunjukkan 

kesetiaan dan kepedulian dengan 

mencintai produk dalam negri, 

menggunakan saran umum dengan bijak, 

hemat energi, taat bayar pajak dan 

lainya. 

 

12 Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi masyarakat, dan 

mengakui serta mengargai keberhasilan 

orang lain. 

 

13 Bersahabat Tindakan yang menunjukan rasa senang 

berkomunikasi yang baik, bergaul, dan 

kerja sama denga orang lain. 

 

14 Cinta damai Sikap, perkataan dan perbuatan yang 

membuat orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiranya. 

 

15 Gemar membaca Kebiasaan atau budaya membaca 

berbagai bacaan menjadi generasi yang 

berilmu, berwawasan dan 
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 Sumber: (Wahyunianto, 2019). 

Nilai-nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini 

berdasarkan buku tema kelas V SD bahwasanya ada 5 nilai karakter 

yang harus diterapkan, diantaranya Religius, Jujur, Disipilin, 

Tanggung Jawab dan Sopan Santun. 

1) Nilai Karakter Religius 

Religius merupakan nilai karakter yang berhubungan dengan 

kegiatan ibadah, baik itu shalat maupun kegiatan baik yang 

dilakukan oleh para siswa. 

Dalam alquran juga dijelaskan bahwasanya penting bagi 

setiap muslim memiliki karakter religius, karena karakter religius 

ini berhubungan dengan segala perintah Allah SWT, sebagaimana 

firman Allah SWT pada ayat dibawah ini: 

لصَّلََةاْ أهَْلَكَْ وَأْمُرْْ هَا وَاصْطَباْْ بِا لالت َّقْوَى وَالْعَاقابَةُْ نَ رْزقُُكَْ نََّّْنُْ رازْقاً نَسْألَُكَْ لَْ عَلَي ْ  
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 

shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 

berpengetahuan yang luas. 

 

16 Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam sekitarnya, dan berupaya 

memperbaiki kerusakan alam yang telah 

terjadi. 

 

17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

membatu orang lain dan bergotong 

royong. 

 

18 Tanggung jawab Sikap dan prilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibanya 

yang seharusnya dia lakukan. Baik 

terhadap diri sendiri, lingkungan 

masyarakat, negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. 

dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa” (QS. 

Thaha : 132) 

 

2) Nilai Karakter Jujur 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam hadist juga menjelaskan bahwa betapa pentingnya sifat 

jujur dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana dalam H.R Muslim 

dibawah ini: 

يَْ اللُْ عَنْهُْ قاَلَْ  :قاَلَْ رَسُوْلُْ اللاْ صَلَّى اللُْ عَلَيْهاْ وَسَلَّمَْ  : عَنْْ عَبْداْ اللاْ بناْ مَسْعُوْد رَضا
دْقَْ يَ هْدايْْ إالَْ الْبااِْ ، وَإانَّْ الْباَّ يَ هْدايْْ إالَْ الْْنََّةاْ ، وَمَا  دْقاْ ، فإَانَّْ الصاِ لصاِ عَلَيْكُمْْ بِا

كُمْْ  داِيْ قًا ، وَإايََّّ دْقَْ حَتَّّْ يكُْتَبَْ عانْدَْ اللاْ صا يَ زاَلُْ الرَّجُلُْ يَصْْدُقُْ وَيَ تَحَرَّى الصاِ
وَالْكَذابَْ ، فإَانَّْ الْكَذابَْ يَ هْدايْْ إالَْ الْفُجُوْراْ ، وَإانَّْ الْفُجُوْرَْ يَ هْدايْْ إالَْ النَّاراْ ، وَمَا 

ابًِْ  يَ زاَلُْ الرَّجُلُْ يَكْذابُْ وَيَ تَحَرَّى الْكَذابَْ حَتَّّْ يُْكْتَبَْ عانْدَْ اللاْ كَذَّ
 

Artinya: Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu 'anhu, 

Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kamu berlaku jujur karena 

kejujuran menuntunmu pada kebenaran, dan kebenaran menuntunmu 

ke surga. Dan senantiasa seseorang berlaku jujur dan selalu jujur 

sehingga dia tercatat di sisi Allah SWT sebagai orang yang jujur. Dan 

hindarilah olehmu berlaku dusta karena kedustaan menuntunmu pada 

kejahatan, dan kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan seseorang 

senantiasa berlaku dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di sisi 

Allah SWT sebagai pendusta.” (H.R. Muslim) 

 

3) Nilai Karakter Disiplin 

Disiplin yang berkaitan dengan pembelajaran. Disiplin adalah 

sikap yang menunjukkan keterkaitan peserta didik terhadap 

peraturan sekolah. Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana 
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orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada 

peraturan-peraturan dengan senang hati. 

Dalam hadist juga dijelaskan bahwasanya penting memiliki 

sifat disiplin, sebagaimana dalam H.R Bukhari dibawah ini : 

 

هُمَا قاَلَْ أَخَذَْ رَسُولُْ اللَّّاْ صَلَّىْ  يَْ اللَُّّْ عَن ْ عَْنْْ عَبْداْ اللَّّاْ بْناْ عُمَرَْ رَضا
نْ يَا كَأنََّكَْ غَرايبْ  أَوْْ عَابارُْ  ْ الدُّ ْ فَ قَالَْ كُنْْ فا نَْكابا اللَُّّْ عَلَيْهاْ وَسَلَّمَْ بِا
تَْظارْْ الصَّبَاحَْ وَإاذَا  سَبايلْ  وكََانَْ ابْنُْ عُمَرَْ يَ قُولُْ إاذَا أمَْسَيْتَْ فَلََْ تَ ن ْ
تَظارْْ الْمَسَاءَْ وَخُذْْ مانْْ صاحَّتاكَْ لامَرَضاكَْ وَمانْْ  أَصْبَحْتَْ فَلََْ تَ ن ْ

 حَيَاتاكَْ لامَوْتاكَْ
Artinya: Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam memegang pundakku, 

lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai 

orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu 

Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah 

engkau menunggu pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka 

janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmu 

sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”. (HR. 

Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 

 

4) Nilai Karakter Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah bentuk kesadaran peserta didik akan 

hak dan kewajiban yang harus dilaksanakannya. Karakter tanggung 

jawab ini dapat dilihat dari beberapa tingkat tanggung jawab untuk 

tidak telat masuk sekolah dan tanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas. 

Dalam Q.S Al-Mudatsir ayat 38 juga menjelaskan tentang 

sifat tanggung jawab yang harus dimiliki tiap-tiap individu 
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اَ ْ ْنَ فۡسْ  لُّْكُْ نَةْ  كَسَبَتْۡ بِا ي ۡ رَها  

Artinya: “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang 

telah dilakukannya” (Q.S Al-Mudatsir ayat 38) 

 

5) Nilai Karakter Sopan Santun 

Sopan santun merupakan sikap dan perilaku yang ramah pada 

orang lain, pada apa yang ia saksikan, ia rasakan, serta dalam 

kondisi dan keadaan apapun.  

Dalam Al-quran juga dijelaskan bahwa sopan santun juga 

sangat penting diterapkan dalam setiap diri indvidu agar menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi, sebagaimana firman Allah pada ayat 

dibawah ini: 

يََْشَىْ أَوْْ يَ تَذكََّرُْ لَّعَلَّهُْ لَّياِناًْ قَ وْلًْ لَهُْ فَ قُولَْ .طغََى إانَّهُْ فارْعَوْنَْ إالَْ اذْهَبَا  

Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, karena dia 

telah berbuat melampui batas. Berbicaralah kepadanya dengan 

kata-kata yang lembut, mudah-mudahan ia mau ingat atau takut” 

(Q.S Thaha ayat 43-44) 

 

B. Penelitian Relevan 

Dari hasil penelitian terdahulu yang relevan, maka pembahasan 

tentang pengaruh pembelajaran blanded learning terhadap nilai karakter 

siswa SD Negeri 26 Teluk Bayur, ditemukan beberapa skripsi yang 

berkaitan dengan judul yang akan peneliti bahas, yaitu: 
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1. Penelitian oleh Ervina Anggraini tahun 2014 yang berjudul 

“PengaruhPembelajaran Blanded Learning Mengggunakan Aplikasi 

Google Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Pada 

Siswa Kelas VII SMPN 9 Bandar Lampung “. Hasil penelitian 

terdahulu adalah Pembelajaran blended learning dan pembelajaran e-

learning terdapat perbedaan yang sedikit dikarenakan faktor 

pembelajaran yang sama-sama memiliki unsur online, penggunaan 

aplikasi yang sama yaitu google classroom, soal uraian dengan 

tingkatan yang sama, serta pemahaman siswa dengan teknologi 

handphone yang memadai. 

 Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang pengaruh pembelajaran blanded 

learning, adapun perbedaan skripsi terdahulu dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, skripsi terdahulu membahas tentang Pengaruh 

Pembelajaran Blanded Learning Mengggunakan Aplikasi Google 

Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Pada Siswa Kelas 

VII SMPN 9 Bandar Lampung, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah pengaruh pembelajaran blanded learning terhadap nilai-

nilai karakter siswa. 

2. Penelitian oleh Senja Shaldy Gemilang tahun 2014 yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning Berbasis Pendekatan 

Sistem Berbantuan Schoology Pada Materi Gelombang Bunyi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di SMAN 2 Bandar Lampung.” 
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Persamaan skripsi terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran blanded 

learning, adapun perbedaan skripsi terdahulu dengan penelitian yang 

kan peneliti lakukan yaitu skripsi terdahulu membahas Pengaruh 

Pembelajaran Blanded Learning Berbasis Pendekatan Sistem 

Berbantuan Schoology Pada Materi Gelombang Bunyi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan membahas tentang pengaruh pembelajaran blanded 

learning terhadap nilia-nilai karakter siswa di SD Negeri 26 Teluk 

Bayur. 

3. Penelitian oleh Rizki Firmansyah tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh 

Blanded Learning Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa Kelas X SMAN 8 

Bandar Lampung.” Persamaan skripsi terdahulu dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran 

blanded learning, adapun perbedaan skripsi terdahulu dengan penelitian 

yang kan peneliti lakukan yaitu skripsi terdahulu membahas Pengaruh 

Blanded Learning Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan membahas tentang pengaruh 

pembelajaran blanded learning terhadap nilia-nilai karakter siswa di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual meruapakan kerangka berfikir dalam 

pengembangan antara konsep yang diteliti, tujuannya untuk memudahkan 

dan membantu peneliti dalam melakukan penelitian sebab kerangka 

penelitian ini dibuat berdasarkan pada kerangka teoritis yang telah peneliti 

susun.  

Kerangka konseptual penelitian tentang pengaruh pembelajaran 

blanded learning terhadap nilai karakter siswa di SD Negeri 26 Teluk 

Bayur yaitu bagaimana pengaruh nilai karakter siswa setelah adanya 

pembelajaran blanded learning, semakin sulitnya siswa dalam 

menjalankan proses pembelajaran blanded learning maka akan semakin 

berpengaruh terhadap nilai karakter siswa tersebut. 

Untuk lebih jelasnya tentang pengaruh pembelajaran blanded 

learning terhadap nilai karakter siswa di SD Negeri 26 Teluk Bayur dapat 

dilihat dari bagan berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang dianggap besar 

kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar atas pertanyaan atau 

masalah yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis juga merupakan suatu 

tesis sementara yang harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian 

ataupun penyelidikan ilmiah (Yusuf, 2016) .Dalam penelitian ini terdapat 

dua macam hipotesis, yaitu: 

Pengaruh pembelajaran 

blanded learning 

terhadap nilai-nilai 

karakter siswa di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur 

 

Observasi awal 

di SD Negeri 

26 Teluk Bayur 

Pembelajaran 

tatap muka 

Pembelajaran 

daring 

Kurangnya 

kejujuran dalam 

mengerjakan tugas 

dan kurangnya 

kedisiplinan dalam 

pembelajaran 

blanded learning 

 Seberapa besar Pengaruh 

pembelajaran blanded 

learning terhadap nilai-

nilai karakter siswa di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur 
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran blanded 

learning terhadap nilai-nilai karakter siswa di SD Negeri 26 

Teluk Bayur. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran 

blanded learning terhadap nilai-nilai karakter siswa di SD 

Negeri 26 Teluk Bayur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka penelitian ini mengahasilkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran blanded learning yang diterapkan di SD Negeri 

26 Teluk Bayur dengan menerapkan sistem pershift, maksudnya 3 hari 

dilakukan secara daring dan 3 hari dilakukan secara tatap muka.  

2. Berdasarkan buku tema siswa kelas V penilaian sikap yang harus 

diterapkan diantaranya religius, disiplin, jujur, tanggung jawab, dan 

sopan santun. Saat pembelajaran daring karakter disiplin siswa masih 

kurang terealisasi tampak dari hasil jawaban dominan 51% kadang-

kadang mengumpulkan tugas tepat waktu. Begitupun pada saat 

pembelajaran luring/ tatap muka tidak semua siswa yang dapat 

menerapkan semua nilai karakternya, terlihat dari jawaban dominan 

33% sangat sering terlambat ke sekolah dan 33% sangat sering 

mengumpulkan tugas di luar jadwal pembelajaran. 

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan rumus N=27-2 maka 

diperoleh t hitung -1,378 < t tabel 1,708 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,180 > 0,05 maka dapat disimpulkan hasil uji T penelitian ini 

signifikan Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
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blanded learning (X) terhadap nilai-nilai karakter (Y) pada siswa di 

SD Negeri 26 Teluk Bayur. 

4. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang diberikan dari variabel X terhadap variabel Y yaitu 

koefisien korelasi (R²) nya sebesar 0,071 (7,1%). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel X (pembelajaran blanded learning) mempengaruhi 

variabel Y (nilai-nilai karakter) sebanyak 7,1%. Sedangkan sisanya 

yaitu 93% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar penelitian 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Guru lebih memperhatikan perkembangan karakter siswa pada saat 

proses pembelajaran blanded learning saat sekarang ini. 

b. Guru harus bisa mengoptimalkan pembelajaran secara daring 

maupun secara tatap muka. 

c. Guru harus memiliki kreativitas yang lebih agar siswa dapat merasa 

senang dan tertarik dalam pembelajaran blanded learning. 

2. Bagi siswa 

a. Siswa dituntut lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran blanded 

laearning. 

b. Siswa hendaknya bisa mengoptimalkan waktu dalam pembelajaran, 

baik itu secara tatap muka maupun secara daring. 
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c. Siswa hendaknya lebih meningkatkan nilai karakter ke arah yang 

lebih baik lagi. 

3. Bagi peneliti 

  Bagi peneliti selanjutnya, perlu diadakan penelitian lagi terhadap 

variabel pembelajaran blanded learning atau variabel yang lain serta 

pengaruhnya terhadap nilai-nilai karakter siswa di SD Negeri 26 

Teluk Bayur. 
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